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ABSTRAK 

 

Gambut berpotensi sebagai adsorben alami yang lebih ekonomis untuk 

menghilangkan fosfat dalam larutan. Namun, adsorpi gambut terhadap fosfat pada 

kondisi alaminya memiliki kapasitas adsorpsi yang relatif kecil, sehingga 

diperlukan modifikasi gambut dengan menggunakan logam Fe3+ untuk 

meningkatkan kapasitas adsorpsinya terhadap fosfat. Modifikasi menggunakan 

Fe3+ mampu menetralkan muatan negatif pada permukaan gambut. Sampel tanah 

gambut yang digunakan dengan kode PL-13 diambil dari kabupaten Pelalawan, 

provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

gambut hasil modifikasi dengan ion Fe3+, membandingkan efisiensi adsorpsi 

gambut tanpa modifikasi dan gambut termodifikasi, serta menganalisis data 

adsorpsi menggunakan isotherm adsorpsi Freundlich dan Langmuir. Gambut PL-

13 dipreparasi dengan cara dikeringkan pada suhu ruang selama tiga hari, 

kemudian dihaluskan dan disaring. Karakterisasi gambut dilakukan dengan uji 

analisis awal, Surface Area Analyis (SAA-BET, FTIR), dan Scanning Electron 

Microscopy (SEM-EDS). Konsentrasi larutan filtrat fosfat ditentukan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400 nm. Proses 

adsorpsi gambut dilakukan dengan metode batch kemudian waktu optimum 

adsorpsinya ditentukan pada variasi waktu 30, 120, 360, 840, dan 1440 menit. 

Nilai efisiensi adsorpsi diperoleh dengan menggunakan variasi konsentrasi ion 

PO4
3- 10, 20, 40, 50, 60, 70 ppm. Studi mekanisme adsorpsi yang terjadi dinalisis 

berdasarkan kesesuaian data adsorpsi terhadap isotherm adsorpsi Freundlich dan 

Langmuir. Hasil karakterisasi gambut termodifikasi menunjukan adanya 

perubahan struktur, luas permukaan, dan kandungan unsur di dalamnya. Model 

isotherm adsorpsi yang sesuai pada gambut tanpa modifikasi maupun 

termodifikasi adalah model isotherm Freundlich dengan nilai koefiien regresi (R2) 

tanpa modifikasi dan modifikasi sebesar 0,999 dan 0,9972. 

Kata Kunci : Adsorpsi, Gambut, Modifikasi, Fosfat, Fe3+ 
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ABSTRACT 

 

Peat has potential to become economical natural adsorbent to remove phosphate 

in aqueous solution. However, natural peat has a small adsorption capacity to 

removing phosphate made it necessary to modify peat using Fe3+ to increase the 

adsorption capacity of peat. It’s due to the neutralization of negatif charge in peat 

surface and given the positive side to the it’s surface. Peat soil used with the PL-

13 code were taken from Pelalawan district, Riau Province. This study aims to 

identify characteristics of the modified peat with Fe3+ ions, compare the efficiency 

of adsorption from peat modified and unmodified, and analyze adsorption data 

using Freundlich and Langmuir isotherms. Peat was prepared by drying at room 

temperatures for three days, then mashed and filtered at specific size. The 

characterization were includes initial analysis test, SAA-BET, FTIR, and SEM-

EDS. The concentration of phosphate solution was determined using UV-Vi 

Spectrofotometry with a wavelength 400 nm. The peat adsorption process was 

carried out by batch methode and the optimum time of adsorption was took by the 

variation of time were 30, 120, 360, 840, and 1140 minutes. Determination of 

adsorption capacity was obtained using variation 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 ppm 

PO4
3-solution. Study of the adorption mechanism that occurs was analyze based 

on the biggest  regression correlation values of Freundlich and Langmuir 

isotherm. The characterization results showed the structure, surface area, and 

elemental content on unmodified peat was change due to modification process. 

The adsorption mechanism for modified and unmodified peat followsthe 

Freundlich isotherm model with refresion correlation value R2 of unmodified and 

modified are  0,999 and 0,9972 respectively. 

 

Keywords : Adsorption, peat, Modification, phosphate, Fe3+ 
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